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Abstract

The ability to think critically is one of the abilities that are required to be possessed at this time. Critical thinking
is the ability to collect and process information to be concluded and communicated. Given how important these
abilities are, critical thinking must be integrated into the learning process. One learning model that can improve
critical thinking skills is problem based learning. The purpose of this research is to examine various scientific
articles related to the application of problem-based learning in learning environmental pollution materials in
order to improve students' critical thinking as an effort to prove the existence of the influence of this learning
model. The research was conducted using the method of studying literature on scientific articles in journals and
proceedings of the last 10 years. A total of 21 articles were collected and analyzed which proved that the
problem based learning model could improve critical thinking skills on environmental pollution material.
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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu kemampuan yang dituntut untuk dimiliki pada saat ini. Berpikir
kritis adalah kemampuan untuk mengumpulkan dan mengolah suatu informasi untuk disimpulkan dan
dikomunikasikan. Mengingat betapa pentingnya kemampuan tersebut, maka berpikir kritis harus diintegrasikan
di dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis adalah problem based learning. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji berbagai artikel ilmiah
terkait penerapan problem based learning dalam pembelajaran materi pencemaran lingkungan guna
meningkatkan berpikir kritis peserta didik sebagai upaya untuk melakukan pembuktian terhadap keberadaan
pengaruh model pembelajaran tersebut. Penelitian dilakukan dengan metode studi literatur terhadap artikel ilmiah
pada jurnal dan prosiding 10 tahun terakhir. Sebanyak 21 artikel yang dikumpulkan dan dianalisis yang
membuktikan bahwa model problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi
pencemaran lingkungan.

Kata Kunci: Problem based learning, berpikir kritis, pencemaran lingkungan
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah sebuah proses di
mana guru mengatur dan mengorganisasi
lingkungan di sekitar peserta didik agar
mereka terdorong dan termotivasi dalam
proses belajar (Pane & Dasopang, 2017).
Secara sederhana, pembelajaran adalah
interaksi antara pendidik dan peserta didik
dalam bentuk kegiatan belajar mengajar.
Kualitas dari hasil belajar peserta didik sangat
tergantung dari proses pembelajaran yang
tercipta (Jayawardana, 2017; Lestari & Irawati,
2020). Maulidya et al. (2021) mengemukakan
bahwa penggunaan model pembelajaran yang
berpusat kepada peserta didik (student
centered) dapat meningkatkan kualitas dan
mendapatkan hasil yang optimal dalam
pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran
biologi. Proses pembelajaran yang dipusatkan
kepada peserta didik bertujuan dalam
mendorong mereka untuk membangun secara
mandiri pengetahuan sehingga guru hanya
bertindak sebagai fasilitator. Keterampilan dan
kemampuan peserta didik di dalam proses
belajarnya akan meningkat seiring dengan
terlibatnya mereka dalam  membangun
pengetahuan atau konsep yang harus dipahami.
Menurut Jayawardana & Gita (2020),
pembelajaran akan lebih bermakna jika proses
yang terjadi berpusat kepada peserta didik dan
mampu mendorong mereka untuk menjadi
lebih aktif.

Sebagai ilmu yang melakukan kajian
terhadap makhluk hidup, biologi mencakup
berbagai konsep dan pengetahuan yang harus
dipahami oleh peserta didik secara intensif
sehingga dibutuhkan keterlibatan peserta didik
secara dominan dan guru yang hanya bertindak
sebagai fasilitator. Pemahaman konsep biologi
sangat penting agar peserta didik mampu untuk
mengaitkan dan  mendeskripsikan  setiap
konsep sehingga mereka terampil dalam
mengimplementasikan apa yang telah ia
peroleh selama melakukan pembelajaran di
sekolah. Peserta didik umumnya kurang paham
akan konsep-konsep biologi secara mendalam

(Alfionitari et al., 2019; Khairaty et al., 2018;
Kurniasih & Haka, 2017). Peran guru yang
cenderung dominan dan pendekatan yang
kurang kepada peserta didik menyebabkan
proses pembelajaran menjadi monoton dan
menjadikan kegiatan pembelajaran biologi
kurang dalam memaksimalkan keaktifan
peserta didik (Maulidya et al., 2021), serta
dapat mengakibatkan miskonsepsi sehingga
penyampaian gagasan peserta didik terkait
konsep yang dipahami sangat diperlukan
(Khairaty et al., 2018).

Keterampilan berpikir kritis
merupakan salah satu kemampuan yang sangat
diperlukan dalam menghadapi tantangan
kehidupan (Hikayat et al., 2020). Menurut
Ennis dalam Nuryanti et al. (2018), berpikir
kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara
reflektif yang didukung dengan serangkaian
argumentasi terhadap hal-hal yang sedang
dipercayai atau dilakukan. Seseorang yang
berpikir secara kritis akan mampu untuk
berpikir terbuka terhadap suatu pandangan dan
keputusan orang lain yang disertai upaya yang
sungguh-sungguh dalam memahami dan
mengevaluasi informasi yang diperoleh saat
akan memutuskan suatu tindakan serta dapat
menyimpulkan keterkaitan kausalitas dalam
rangka memecahkan masalah yang ada di
dalam kehidupan sehari-hari (Wahyuni dalam
Sanjaya & Ratnasari, 2021). Kini, peserta didik
harus mampu untuk berpikir Kkritis dalam
proses pembelajaran agar dapat mencapai hasil
belajar yang maksimal. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan adalah
problem based learning.

Problem based learning merupakan
model pembelajaran yang berlandaskan pada
kehidupan nyata, tepatnya pada berbagai
macam permasalahan praktis agar peserta didik
mampu menemukan solusi untuk memecahkan
masalah tersebut dan memperoleh esensi dari
mata pelajaran tersebut (Komalasari dalam
Elizabeth & Sigahitong, 2018). Salah satu
permasalahan yang umum Kita temui adalah
pencemaran lingkungan. Menurut Aryanti et
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al. (2017), kemampuan berpikir kritis peserta
didik dapat dikembangkan dengan
menginvestigasi dan menelaah  berbagai
informasi terkait pencemaran atau perubahan
lingkungan untuk menyumbangkan ide-ide
yang mereka miliki untuk memecahkan
masalah tersebut.

Berbagai artikel ilmiah telah dibuat
terkait implementasi model pembelajaran
problem based learning dalam upaya untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dari
peserta didik pada materi pencemaran
lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengkaji berbagai artikel ilmiah terkait
implementasi problem based learning dalam
pembelajaran materi pencemaran lingkungan
guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Urgensi terkait dilakukannya
penelitian ini adalah dibutuhkannya kajian atau
analisis terkait berbagai artikel ilmiah tersebut
untuk memberikan pembuktian yang ringkas
terhadap penguatan bahwa model
pembelajaran problem based learning mampu
meningkatkan kemampuan berpikir  kritis
peserta didik pada materi pencemaran
lingkungan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
studi kepustakaan (library research) atau yang
juga dikenal sebagai studi literatur. Menurut
Melinda & Zainil (2020), studi literatur
merupakan sebuah aktivitas dalam melakukan
penelitian yang dilakukan melalui
pengumpulan macam-macam informasi dan
data dari berbagai sumber, seperti buku,
artikel, catatan, dan jurnal yang memiliki
kaitan dengan permasalahan yang ingin
dibahas sesuai dengan tujuan penelitian.

Penelitian ini dilakukan selama satu
bulan, vyaitu pada bulan Desember 2022.
Penelitian dengan pendekatan studi literatur
tidak mengacu pada satu tempat tertentu. Zed
(2014) menyatakan bahwa studi literatur
menggunakan  data perpustakaan tanpa

memerlukan penelitian yang mengharuskan
peneliti ke lapangan.

Penelitian ini  menggunakan data
berupa data sekunder. Menurut Sugiyono
(2022), data atau sumber sekunder adalah
sumber yang diperoleh melalui orang lain atau
melalui dokumen. Data sekunder diperoleh
dari berbagai pihak lain sehingga peneliti
hanya perlu memindahkan atau menganalisis
kembali hasil penelitian yang ditemukan (Sidiq
& Choiri, 2019). Data sekunder yang
dimaksud di dalam penelitian ini adalah artikel
ilmiah dari berbagai jurnal dan prosiding
nasional 10 tahun terakhir. Di dalam penelitian
ini, artikel ilmiah yang dianalisis sebanyak 21
artikel.

Teknik pengumpulan data adalah
teknik dokumentasi. Menurut Sidig & Choiri
(2019), teknik dokumentasi adalah teknik
pencarian data mengenai hal-hal atau variabel
berupa catatan, transkrip, buku, dan
sebagainya untuk ditelaah secara mendalam.
Pengumpulan data sekunder didukung dengan
penggunaan aplikasi Publish or Perish (PoP).
Aplikasi ini merupakan perangkat untuk
membantu peneliti mencari dan memilih
rujukan di berbagai database, seperti Google
Scholar dan Scopus (Maulyda et al., 2022).
Dengan aplikasi Publish or Perish, peneliti
dapat melakukan tinjauan literatur dalam
penyusunan artikelnya (Harzing dalam
Saputro, 2022).

Teknik analisis data pada penelitian ini
adalah teknik analisis isi. Sidig & Choiri
(2019) menyatakan bahwa penelusuran teks
dalam teknik analisis isi meninjau kajian teori,
metodologi, dan sumber kepustakaan tersebut
sebagai bahan kajiannya. Menurut Sari dalam
Melinda & Zainil (2020), analisis isi menjadi
teknik untuk mempelajari isi dari jenis-jenis
wacana yang dapat dianalisis menjadi suatu
uraian. Uraian yang dihasilkan dari teknik
analisis data adalah pembahasan mendalam
ataupun kesimpulan dari isi bahan tertulis yang
dianalisis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

pencemaran lingkungan yang diperoleh dan
dianalisis. Hasil analisis terhadap setiap artikel
ilmiah dapat dilihat pada tabel 1. Setiap artikel

Sebanyak 21 artikel ilmiah terkait diberi kode untuk memudahkan analisis pada
penerapan problem based learning pada materi pembahasan.
Tabel 1. Hasil analisis artikel ilmiah

Kode  Judul Artikel dan Penulis Jurnal Hasil Penelitian

Al Penerapan Model Problem Pendas Mahakam:  Siklus I menunjukkan keterampilan berpikir
Based Learning untuk Jurnal Pendidikan dan kritis hanya sebesar 16,67% atau 4 peserta
Meningkatkan Keterampilan Pembelajaran Sekolah didik yang mendapat skor kategori baik dan
Berfikir Kritis dan Hasil Dasar sangat baik, lalu mengalami peningkatan
Belajar Kognitif IPA Siswa pada siklus Il menjadi 79,16% atau 19
Sekolah Dasar (Adianto & peserta didik yang memperoleh skor
Budyanto, 2021) kategori baik dan sangat baik. Peningkatan

dari siklus | ke siklus Il sebesar 62,49%.

A2 Penerapan Problem Based BIOSFER: Jurnal Bio- Pada kelas eksperimen, N-gain pada setiap
Learning (PBL) Berbantuan logi dan Pendidikan indikator —menunjukkan bahwa terdapat
Teknologi Informasi dan Biologi peningkatan kemampuan berpikir kritis
Komunikasi untuk Mening- peserta didik meskipun skor maksimal tidak
katkan Kemampuan Berpikir tercapai untuk kedua belas indikator
Kritis Siswa pada Konsep tersebut. Skor paling tinggi di antara
Pencemaran Lingkungan kategori sedang terdapat pada indikator
(Aryanti,  Surtikanti, & bertanya dan menjawab, vyaitu 0,467,
Riandi, 2017) sementara indikator mendefinisikan istilah

memiliki skor 0,205 yang tergolong ke
dalam kategori rendah.

A3 Penerapan Problem Based Bio-Pedagogi Peningkatan capaian rata-rata kelas aspek
Learning pada  Materi kemampuan berpikir kritis peserta didik
Pencemaran Lingkungan terlihat jelas dari pra-siklus hingga siklus I1.
untuk Meningkatkan Ke- Capaian rata-rata kelas pada pra-siklus
mampuan Berpikir  Kritis sebesar 42,53%. Capaian rata-rata kelas
Peserta Didik Kelas X MIA pada siklus | sebesar 70,83% (mengalami
3 SMA Negeri 3 Surakarta peningkatan sebesar 28,30%). Capaian rata-
(Astuti, Prayitno, & rata kelas pada siklus Il sebesar 75,00%
Suwarno, 2016) (mengalami peningkatan sebesar 4,17%).

Peningkatan total capaian rata-rata kelas
dari pra-siklus hingga siklus 11 sebesar
32,47%.

A4 Peningkatan ~ Kemampuan Jurnal  TPACK-IPA: Analisis terhadap kemampuan berpikir kritis
Berpikir Kritis  dalam Technological Pedago- peserta didik pada siklus Il menunjukkan
Pembelajaran IPA melalui gical Content Know- hasil yang sangat baik untuk seluruh aspek
Model  Problem  Based ledge berpikir  kritis.  Aspek ini  meliputi
Learning (PBL) pada memberikan penjelasan sederhana maupun
Peserta Didik Kelas VII penjelasan lanjut, membangun
SMP  Negeri 1  Turi keterampilan, mengatur strategi, dan
(Dzikriya, Wilujeng, & membuat kesimpulan. Persentase

Hastuti, 2017)

ketercapaian indikator berpikir kritis pada

siklus | sebesar 61,2% (cukup), sementara

pada siklus Il sebesar 91,4% (sangat baik).
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A5

A6

A7

A8

A9

Pengaruh Model Problem
Based Learning (PBL)
terhadap Pemahaman Kon-
sep  dan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Kelas
IV SDN Jambu Hilir Baluti
2 pada Mata Pelajaran Iimu
Pengetahuan Alam (Ejin,
2016)

Pengaruh  Media Audio-
visual melalui Model
Problem Based Learning
terhadap Keterampilan Ber-
pikir Kritis oleh Siswa
(Firmansyah, Sikumbang, &
Marpaung, 2013)

Efektivitas Pembelajaran
Biologi Menggunakan Mo-
del Problem Based Learning
(PBL) dan Group Inves-
tigation  (Gl)  terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa pada Materi Pen-
cemaran Lingkungan di
SMA Negeri 3 Kuningan
(Fitrianingsih,  Muis, &
Prianto, 2016)

Analisis Kemampuan Berpi-
kir Kritis Siswa SMA N 5
Kota Jambi melalui Pem-
belajaran Berbasis Masalah
pada Konsep Pencemaran

Lingkungan (Fujika,
Anggereini, & Budiarti,
2016)

Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa
melalui Implementasi Model

Jurnal
Teori dan Praktik

Bioterdidik:
Ekspresi lImiah

Pendidikan:

Wahana

Quagga: Jurnal Pendi-

dikan dan Biologi

BIODIK: Jurnal limiah
Pendidikan Biologi

Hasil analisis Independent Sample T-test
menunjukkan bahwa H ditolak dan H;
diterima sehingga kemampuan berpikir
kritis pada materi pencemaran antara kelas
problem based learning dan kelas
konvensional berbeda. Rata-rata
kemampuan berpikir kritis pada kelas yang
menggunakan model pembelajaran problem
based learning menunjukkan angka 83,50,
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
konvensional yang menunjukkan angka
67,00.

Hasil uji t; dan t; menunjukkan rata-rata
nilai N-gain pada kelas eksperimen yang
berbeda (lebih tinggi) dibandingkan dengan
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen berupa
kelas yang menggunakan model problem
based learning berbantuan media
audiovisual, keterampilan berpikir kritis
yang ditunjukkan oleh peserta didik lebih
tinggi  17,90%  lebih  dibandingkan
keterampilan berpikir kritis pada kelas
kontrol yang hanya diberi perlakuan diskusi
kelas.

Hasil analisis data peneliti berdasarkan
percobaan menggunakan model problem
based learning dan group investigation
menunjukkan  bahwa  problem  based
learning lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik
yang ditunjukkan dengan nilai N-gain
sebesar 0,79 (tinggi) > N-gain group
investigation sebesar 0,61 (sedang). Nilai
post-test menunjukkan bahwa walaupun
keduanya menunjukkan peningkatan peserta
didik untuk berpikir kritis, model problem
based learning menunjukkan peningkatan
yang lebih signifikan.

Peserta didik SMA Negeri 5 Kota Jambi
menunjukkan kemampuan berpikir kritis
yang tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan
dari beberapa indikator yang meliputi
memberi penjelasan sederhana, membangun

keterampilan dasar, menyimpulkan,
memberikan  penjelasan  lanjut, dan
mengatur  strategi  serta taktik yang
menunjukkan angka >75% dari hasil

analisis lembar observasi dan >80% dari
hasil analisis lembar angket.

Prosiding  Simposium Kemampuan berpikir kritis pada peserta

Nasional Inovasi
Pembelajaran

dan
Sains

didik di kelas eksperimen mengalami
peningkatan cukup baik yang dilihat dari
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Al0

All

Al2

Al3

Al4

Problem Based Learning
(PBL) pada Pembelajaran
IPA Terpadu Siswa SMP
(Hartati & Sholihin, 2015)

Implementasi Model Prob-
lem Based Learning Dipadu
LKPD Berbasis STEM
untuk Meningkatkan Ke-
terampilan Berpikir Kiritis
pada Materi Pencemaran
Lingkungan (Hasanah, Pada,
Safrida, Artika, & Mudatsir,
2021)

Pengembangan LKPD IPA
Berbasis Problem Based
Learning Materi Pencema-
ran  Lingkungan  untuk
Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis Peserta Didik
SMP Kelas VII (Iswanto,
Sudomo, & Setianingsih,
2017)

Pengaruh Model Pembela-
jaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa  (Kusumawati &
Adawiyah, 2019)

Pengaruh Model PBL
(Problem Based Learning)
dengan Media  Animasi
terhadap Kemampuan Ber-
pikir Kritis dan Hasil Belajar
Biologi Siswa di SMAN 1
Kota Bengkulu (Nasral &
Meliandika, 2022)

Pengaruh Pembelajaran IPA
Model  Problem  Based
Learning Berbantuan Diag-
ram Vee terhadap Kemam-
puan Berpikir Kritis Peserta
Didik SMP (Nirwana &
Wilujeng, 2021)

2015

Jurnal Pendidikan
Sains Indonesia

Jurnal  TPACK-IPA:
Technological Pedago-
gical Content Know-
ledge

Jurnal Pendidikan Ha-
yati

Jurnal Pendidikan
Tambusai

PSEJ: Physics and
Science Education
Journal

sebaran persentase peningkatan kemampuan
berpikir kritisnya, yaitu berkisar 20,25%-

67,73%. Sub-indikator membuat dan
mempertimbangkan keputusan memiliki
persentase peningkatan tertinggi

dibandingkan dengan sub-indikator lainnya.
Peserta didik pada kelompok eksperimen
menunjukkan nilai post-test kemampuan
berpikir ~ kritis  yang lebih  tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol, di mana
kelompok kontrol memiliki rata-rata 63,72
dan kelompok eksperimen memiliki rata-
rata 75,28. Pada kelas eksperimen, indikator
yang memiliki rata-rata yang paling tinggi
adalah fokus sebesar 78,78, sementara
indikator dengan rata-rata terendah adalah
memeriksa kembali sebesar 70,8.

Proses pembelajaran yang menggunakan
LKPD IPA dengan basis problem based
learning menunjukkan adanya peningkatkan
pada keterampilan berpikir Kkritis sebesar
8,17% melalui hasil observasi, 11,82%
melalui jawaban pertanyaan di LKPD, dan
15,33% melalui jawaban pre-test dan post-
test.

Terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kritis antara peserta didik kelas eksperimen
dengan kelas konvensional. Skor rata-rata
kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada kelas eksperimen adalah 64,17
dibandingkan dengan kelas konvensional
yang memiliki rata-rata sebesar 53,17.

Nilai rata-rata kemampuan berpikir Kritis
peserta didik pada kelas eksperimen adalah
77,62 dan pada kelas kontrol adalah 73,56
sehingga kemampuan berpikir kritis pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibanding
kelas kontrol. Hasil uji t pada post-test
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
pembelajaran problem based learning dalam
kemampuan berpikir kritis peserta didik
yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi
sebesar 0,042 < 0,05.

Kelas eksperimen menunjukkan pening-
katan signifikan pada kemampuan berpikir
kritis peserta didik, dengan rata-rata
kemampuan berpikir kritis pada pertemuan
1 hingga 3 secara berturut-turut adalah
70,44, 76,62, dan 80,29, sementara pada
kelas kontrol sebesar 67,5, 68,97, dan 70,59.
Pengaruh model problem based learning
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Al5

Al6

Al7

Al8

Al9

Pengaruh Model Problem
Based Learning melalui
Classroom terhadap Kete-
rampilan  Berpikir  Kiritis
Siswa pada Sub Materi
Pencemaran Lingkungan di
SMA Negeri 1 Kawali
(Novianti, Rusyana, &
Yulisma, 2021)

Pengaruh Model Problem
Based Learning terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa SMA pada Konsep
Pencemaran Lingkungan
(Nuraini, Nurkamilah, &
Taopik, 2021)

Pengembangan Modul Ber-
orientasi Problem Based
Learning (PBL) pada Materi
Pencemaran untuk Mem-
berdayakan Kemampuan
Berpikir Kritis dan Sikap
Peduli Lingkungan Siswa
SMA Negeri 1 Karanganyar
(Primarinda, Prayitno, &
Maridi, 2014)

Penggunaan Model Problem
Based Learning (PBL) pada
Pembelajaran Perubahan
Lingkungan dan Daur Ulang
Limbah untuk Meningkatkan
Pengetahuan Konseptual dan
Kemampuan Berpikir Kiritis
pada Kelas X SMA Negeri 1
Gombong (Puri, Suyanto, &
Aminatun, 2016)

Keefektifan Lembar Kegia-
tan Peserta Didik Berbasis
Problem Based Learning

J-KIP: Jurnal Keguruan
dan llmu Pendidikan

Jurnal Life Science:
Jurnal Pendidikan dan
IlImu Pengetahuan A-
lam

Prosiding Seminar
Nasional  Pendidikan
Sains 2014

Jurnal Edukasi Biologi

BioEdu: Berkala Il-
miah Pendidikan Bio-
logi

berbantuan  diagram  Vee  terhadap
kemampuan berpikir kritis berdasarkan
perhitungan dengan efek Cohen tergolong

tinggi.

Pengujian  hipotesis  dengan uji Z
menunjukkan  adanya  pengaruh  dari
implementasi  problem based learning
melalui  Google Classroom terhadap

keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Grafik analisis terhadap post-test pada
setiap indikator kemampuan berpikir kritis
menunjukkan nilai yang jauh lebih tinggi
dibandingkan pre-test. Rata-rata N-gain
pada setiap indikator menunjukkan kategori
rendah pada indikator inferensi dan kategori
tinggi pada indikator mengenal asumsi dan

interpretasi.

Kelas kontrol menunjukkan rata-rata
kemampuan berpikir kritis sebesar 24,64,
sementara  kelas  eksperimen  yang
menggunakan problem based learning
memiliki rata-rata sebesar 26. Post-test

dengan skor maksimal 30 menunjukkan
bahwa pada kelas kontrol, skor terendah
sebesar 19 dan tertinggi sebesar 28,
sementara pada kelas eksperimen, skor
terendah sebesar 23 dan tertinggi sebesar
30.

Analisis pada hasil uji lapangan terkait
efektivitas modul berorientasi problem
based learning terkait kemampuan berpikir
kritis menghasilkan N-gain sebesar 0,84
dari 33 orang peserta didik. Peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik
termasuk dalam kategori tinggi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
selama dua siklus, terdapat peningkatan
pada masing-masing indikator berpikir
kritis. Indikator definisi dan Klarifikasi
masalah meningkat dari 56,25 menjadi 86,1
(sangat baik); indikator menilai informasi
berhubungan dengan masalah meningkat
dari 64,6 menjadi 87,5 (sangat baik);
indikator merancang solusi berdasarkan
masalah meningkat dari 62,5 menjadi 86,1
(sangat baik).

Penggunaan LKPD berbasis problem based
learning efektif untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik
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pada Materi  Perubahan
Lingkungan untuk Melatih-
kan Keterampilan Berpikir
Kritis (Saputra & Kuntjoro,
2019)

A20  Pengembangan Bahan Ajar Jurnal Basicedu

Pencemaran Lingkungan
Berbasis PBL  terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa (Uki & Bire, 2021)
A21  Pengaruh
Problem Based Learning logi
(PBL) terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas
X SMA Negeri 6 Surakarta
Tahun Pelajaran 2012/2013
(Ullynuha,  Prayitno, &
Ariyanto, 2015)

yang ditunjukkan oleh rata-rata ketercapaian
sebesar 81,5% (sangat tinggi). Ketercapaian
untuk masing-masing indikator meliputi
interpretasi sebesar 79,5% (tinggi), analisis
sebesar 90,5% (sangat tinggi), evaluasi
sebesar 77,25% (tinggi), inferensi sebesar
76,5% (tinggi), penjelasan sebesar 89,25%
(sangat tinggi), dan regulasi diri sebesar
76,5% (tinggi).

Uji keefektifan terhadap bahan ajar berbasis
problem based learning menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir Kritis peserta
didik selama proses pembelajaran memiliki
rata-rata 79,52 dengan kategori baik.

Pembelajaran  Jurnal Pendidikan Bio- Perbandingan kemampuan berpikir Kkritis

antara kelas kontrol dan eksperimen
menunjukkan bahwa peserta didik pada
kelas eksperimen memiliki kemampuan
berpikir kritis lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Kelas eksperimen
memiliki rata-rata 83,1056, sementara kelas
kontrol memiliki rata-rata 76,1486.

Pembahasan

Kemampuan berpikir kritis merupakan
kemampuan  dalam  memutuskan  atau
menyimpulkan sesuatu yang berlandaskan
dengan alasan logis dan bukti empiris, di mana
peserta didik harus mampu menganalisis data
dan menjelaskan argumennya (Agnafia, 2019).
Fridanianti dalam Pratiwi & Setyaningtyas
(2020) menjelaskan beberapa kriteria untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir
kritis dari peserta didik, yaitu (1) fokus (focus),
adalah kemampuan dalam memahami masalah;
(2) alasan (reason), adalah kemampuan untuk
menyajikan alasan yang didukung dengan
fakta; (3) menyimpulkan (inference), adalah
kemampuan memilih alasan yang tepat guna
membuat  kesimpulan; dan (4) situasi
(situation), adalah kemampuan untuk mencari
dan menggunakan informasi yang sesuai
dengan  permasalahan  yang  diberikan.
Kemampuan berpikir kritis dapat
dikembangkan dengan penerapan problem
based learning sesuai dengan tuntutan
Kurikulum 2013 (Wahyuningsih, 2019).

Model pembelajaran problem based
learning merupakan sebuah model yang
digunakan dalam pengembangan keterampilan
berpikir dan pemecahan masalah. Tujuan dari
model problem based learning adalah untuk
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
guna mampu memecahkan masalah sembari
menguasai materi pembelajaran (Nurrohma &
Adistana, 2021). Sintaks model problem based
learning adalah (1) mengorientasikan peserta
didik kepada masalah; (2) mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar; (3) membantu
penyelidikan mandiri dan kelompok; (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya
serta memamerkannya; dan (5) menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
(Shofiyah & Wulandari, 2018).

Proses pembelajaran dapat dilakukan
dengan atau tanpa pengembangan media atau
bahan ajar. Dari artikel yang telah dianalisis,
penelitian yang tidak menggunakan kombinasi
pengembangan media atau bahan ajar
ditunjukkan oleh kode Al, A3, A4, A5, A7,
A8, A9, Al12, Al6, A18, dan A21. Penelitian-
penelitian  tersebut menunjukkan bahwa
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terdapat pengaruh positif atau peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
materi  pencemaran lingkungan  dengan
menggunakan problem based learning tanpa
harus dikombinasikan dengan pengembangan
media atau bahan ajar. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Agnesa & Rahmadana (2022)
bahwa proses pembelajaran dengan model
problem based learning terbukti dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, di
mana peserta didik diberikan kesempatan
untuk berpikir melalui berbagai aktivitas
terkait pengumpulan dan pengolahan informasi
serta penyimpulannya.

Pembelajaran yang memanfaatkan
media atau bahan ajar yang mengintegrasikan
model problem based learning juga ditemukan
di dalam beberapa penelitian yang ditunjukkan
oleh kode A2, A6, Al10, All, A13, Al4, Al5,
Al7, Al19, dan A20. Pengembangan yang
dilakukan dalam proses pembelajaran model
problem based learning dari artikel-artikel
yang ditinjau adalah media TIK, media
audiovisual, LKPD (baik berbasis problem
based learning maupun berbasis STEM),
media animasi, diagram Vee, Google
Classroom, modul, dan bahan ajar.
Pengembangan media dan bahan ajar pada
proses pembelajaran problem based learning
pada materi pencemaran lingkungan terbukti
memberikan dampak positif terhadap hasil
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Keberadaan media dalam proses pembelajaran
bersifat penting karena dapat membantu
peserta didik dalam memahami hal yang
dipelajari (Miftah, 2013). Menurut Magdalena
et al. (2020), bahan ajar dapat membantu
peserta didik untuk belajar tanpa kehadiran
guru karena sifatnya yang fleksibel sehingga
dapat digunakan kapan saja dan di mana saja.
Bahan ajar  sendiri  berfungsi  untuk
mengarahkan guru untuk melakukan aktivitas
dalam proses pembelajaran dan sebagai alat
untuk melakukan evaluasi. Pengadaan media
atau bahan ajar yang memadai diharapkan
untuk menunjang ketercapaian kompetensi
dasar (Kurniawati, 2015).

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari studi literatur yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa model problem
based learning dapat dimanfaatkan sebagai
salah satu model pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir  kritis
peserta didik, terutama di materi pencemaran
lingkungan. Analisis terhadap 21 artikel ilmiah
yang diperoleh menunjukkan adanya pengaruh
positif terhadap kemampuan berpikir Kkritis
dengan menggunakan model problem based
learning, baik dengan pengembangan media
dan bahan maupun tidak.

Berkaitan dengan hasil dari studi
literatur ini, penulis menyarankan penggunaan
model pembelajaran problem based learning
dalam upaya peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik tidak hanya pada materi
pencemaran lingkungan, tetapi juga pada
materi-materi lainnya  karena ~ model
pembelajaran ini dapat menjadi salah satu cara
dalam meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah. Selain itu, penulis menyarankan agar
peneliti selanjutnya juga dapat menyertakan
pengembangan media atau bahan ajar lainnya
sehingga proses pembelajaran yang dirancang
turut menyenangkan dan relevan serta terdapat
variasi media dan bahan ajar yang lebih luas
dalam mendorong efisiensi  penggunaan
problem based learning.
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